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The purpose of this research was to know the learning process and automotive base education 
in measuring tool lesson achievement students of class 10 TKR D SMK N 1 Sedayu with small 
group discussion/Buzz group. This research is Classroom Action Research by using Kemmis 
model with two cycle of learning process. The subjects in this research were students of class 
10 TKR D which is 24 students. The data collecting technique in this research was using 
observation and tests. The result of this research showed an increase in the learning process 
and achievement of students in the learning process. This is indicated by an increase in 
percentage of students learning process on the first cycle is 79% and on the second cycle 
increased to 79%. The percentage of the KKM students increased, first cycle at 66,66% 
increased to 91,66% in the second cycle. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pembelajaran dan hasil belajar Pendidikan Dasar 
Otomotif Mata Diklat Alat Ukur pada kelas 10 TKR D SMK N 1 Sedayu dengan strategi belajar 
diskusi kelompok kecil/ Buzz group. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas model 
Kemmis dengan dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 10 TKR D dengan jumlah 24 
siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi dan tes. Hasil penelitian 
ini menunjukkan peningkatan dalam proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya peningkatan keaktifan siswa pada siklus 1 sebesar 79% dan pada siklus 2 sebesar 79%. 
Persentase nilai KKM siswa juga meningkat, pada siklus pertama sebesar 66,66% menjadi 91,66% 
pada siklus kedua. 
 
 




Sekolah Menengah Kejuruan 
(Vokasional) merupakan salah satu jenis 
pendidikan formal yang mempunyai tujuan 
mempersiapkan lulusannya agar dapat bekerja 
sesuai dengan bidang yang ditekuni. 
Peningkatan kualitas pendidikan diantaranya 
adalah belajar secara efektif dan efisien. 
Pembelajaran yang baik pada sekolah 
menengah kejuruan masih jauh dari harapan 
sehingga berakibat terhadap prestasi dan hasil 
belajar siswa yang kurang baik. Kurangnya 
hasil belajar siswa adalah kelemahan atau 
hambatan bagi pemenuhan tenaga kerja yang 
berkualitas bagi dunia kerja atau dunia industri 
saat ini. 
 Perbedaan pemahaman materi serta 
prestasi belajar yang kurang baik pada para 
siswa harus segera diatasi. Penerapan strategi 
belajar yang mana pada proses belajar tidak 
berpusat hanya kepada guru sebagai sumber 
ilmu tetapi juga dapat mengetahui apa yang 
harus dilakukan pada tiap siswa yang berbeda 
dalam proses pembelajaran serta dapat 
meningkatkan minat, prestasi belajar siswa, 
kepahaman, komunikasi antara guru dengan 
siswa yang berbeda - beda karakter.  
 Salah satu keharusan untuk dikuasai 
oleh siswa jurusan Teknik Kendaraan Ringan  
antara lain adalah kemampuan dasar sistem 
otomotif. Dimana siswa mempunyai latar 
belakang yang sama artinya Teknik Kendaraan 
Ringan subkompetensi Pendidikan Dasar 
Otomotif (PDO) mata diklat alat ukur hanya 
akan didapat saat mereka masuk SMK. Teknik 
Kendaraan Ringan subkompetensi Pendidikan 
Dasar Otomotif (PDO) mata diklat alat ukur 
adalah kompetensi dasar yang harus dikuasai 
oleh siswa sebelum melangkah ke level 
kompetensi di atasnya. Dengan kata lain maka 
guru perlu memiliki beberapa prinsip mengajar 
yang mengacu pada peningkatan kemampuan 
internal siswa di dalam merancang strategi dan 
melaksanakan pembelajaran. Peningkatan 
potensi internal itu misalnya dengan 
menerapkan jenis-jenis strategi pembelajaran 
yang memungkinkan  peserta didik mampu 
mencapai kompetensi secara penuh, utuh dan 
kontekstual. Dengan demikian proses 
pembelajaran lebih mengacu kepada bagaimana 
siswa belajar dan bukan lagi pada apa yang 
dipelajari.  
 Metode diskusi kelompok kecil/Buzz 
Group merupakan salah satu cara mendidik 
yang mempunyai keunggulan dalam 
meningkatkan keturut-sertaan siswa dalam 
proses belajar siswa, memupuk toleransi, 
meningkatkan minat belajar, memupuk peserta 
didik untuk berani berpendapat dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi, baik dua 
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orang atau lebih. Diharapkan metode 
pembelajaran dalam bentuk diskusi kelompok 
kecil mampu mendorong siswa untuk berfikir 
sendiri, bekerja sama, saling menghargai dan 
meningkatkan keturut - sertaan dalam 
peningkatan nilai hasil belajar mengingat bahwa 
setiap siswa memiliki kemampuan yang 
berbeda. Dengan demikian penyampaian 
informasi mempunyai kapasitas yang sama bagi 
setiap siswa. 
Berdasarkan dari uraian di atas, maka 
penulis melakukan pembatasan masalah, 
adapun batasan masalah dibatasi pada upaya 
meningkatkan proses dan hasil belajar siswa  
jurusan Teknik Kendaraan Ringan 
subkompetensi Pendidikan Dasar Otomotif 
(PDO) mata diklat alat ukur dengan strategi 
belajar diskusi kelompok kecil yang dapat 
meningkatkan keaktifan pada proses dan nilai 
hasil belajar siswa. 
 
LANDASAN TEORI 
  Pembelajaran dapat diartikan sebagai 
suatu program yang direncanakan untuk 
menguasai suatu bahan pelajaran (Crow&Crow, 
1984). Hal tersebut dapat definisikan 
pembelajaran sebagai suatu aktifitas 
penyampaian materi pelajaran dengan mengatur 
lingkungan sebaik-baiknya dan 
menghubungkan dengan anak didik sehingga 
terjadi proses belajar. Lingkungan dalam 
pengertian ini tidak hanya ruang belajar tetapi 
juga meliputi guru, alat peraga, perpustakaan, 
laboratorium dan sebagainya yang relevan 
dengan kegiatan belajar siswa. 
        Strategi belajar mempunyai hubungan 
dengan pengertian strategi belajar mengajar, 
adapun pengertiannya adalah adalah suatu 
garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam 
usaha mencapai sasaran yang telah di tentukan 
(Syaiful Bahri Djamarah & Azwan 
zain,2013:5). Metode diskusi di sekolah adalah 
suatu cara penyampaian sesuatu bahan pelajaran 
dimana guru menugaskan kelompok pelajar 
untuk melaksanakan percakapan ilmiah, hingga 
diperoleh suatu keputusan yang benar, yang 
disepakati bersama.  
 Didalam diskusi ini proses interaksi 
antara dua atau lebih individu terlibat, saling 
tukar menukar pengalaman, informasi, 
memecahkan masalah, dapat terjadi juga 
semuanya aktif tidak ada yang pasif sebagai 
pendengar saja. (Roestiyah, 2012:5). Dengan 
kata lain, diskusi kelas dapat membantu untuk 
mencapai tiga tujuan pembelajaran: (1) 
meningkatkan keikutsertaan dan kegiatan siswa 
dalam pelajaran dengan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menyuarakan 
pendapatnya; (2) membantu siswa dalam 
mengembangkan pemahaman yang lebih baik 
dengan cara memberikan kesempatan untuk 
menyatakan pemikiran mereka, dan akhirnya; 
(3) membantu siswa untuk meningkatkan 
kecakapan berkomunikasi. Diskusi juga dapat 
diartikan sebagai suatu pertemuan ilmiah untuk 
bertukar pikiran mengenai suatu masalah. 
   Strategi belajar diskusi kelompok 
merupakan proses pembelajaran yang 
menekankan pada kerjasama antar siswa yang 
tergabung dalam satu tim kelompok belajar 
bersama untuk tujuan belajar secara bersama. 
Sebagai metode penyuluhan berkelompok, 
diskusi biasanya membahas suatu topik dimana 
masing-masing anggota kelompok mempunyai 
kesempatan yang sama untuk bertanya atau 
memberikan pendapat. 
Menurut Roestiyah (2012:6), metode diskusi 
bertujuan untuk : 
1) Mendorong siswa menggunakan 
pengetahuan dan pengalamannya untuk 
memecahkan masalah, tanpa selalu 
bergantung pada pendapat orang lain. 
2) Siswa mampu menyatakan pendapatnya 
secara lisan, karena hal itu perlu untuk 
melatih kehidupan yang demokratis. 
Dengan demikian siswa melatih diri untuk 
menyatakan pendapatnya sendiri secara 
lisan tentang suatu masalah bersama. 
3) Diskusi memberikan kemungkinan pada 
siswa untuk belajar berpartispasi dalam 
pembicaraan untuk memecahkan masalah 
bersama. 
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Menurut Engkoswara (1988:50), prinsip yang 
digunakan dalam penbelajaran diskusi yaitu : 
1) Prinsip mengikut sertakan anak-anak/ 
siswa dalam diskusi. Anak tidak boleh 
memborong pembicaraan. 
Perhatikanlah anak yang diam kadang-
kadang mempunyai pendapat yang baik, 
guru hendaknya menyuruh anak itu agar 
mengemukakan pendapat. 
2) Diskusi yang baik tidak asal berbicara, 
ramai, diperlukan suatu ketertiban baik 
bergiliran mengemukakan pendapat 
serta memperhatikan siswa lainnya 
dalam mengemukakan pendapat. 
3) Guru sebagai pemimpin yang 
memberikan kepercayaan kepada siswa 
untuk turut serta dalam diskusi, 
mendorong dan merasang anak untuk 
melakukan sumbangan pikirannya. 
4)  Menyetujui atau menentang pendapat, 
anak/ siswa supaya tetap berlaku Sopan 
dan hormat. 
 Metode kelompok Buzz Group adalah 
metode diskusi dimana satu kelompok besar 
dibagi 2 - 8 kelompok kecil terdiri dari orang 
yang membahas suatu topik tertentu jika perlu 
kelompok kecil ini diminta melaporkan hasil 
diskusi pada kelompok besar (Roestiyah, 
2012:9). Dalam metode ini siswa dilatih untuk 
bersikap terbuka dan apabila diterapkan bisa 
menumbuhkan keterlibatan dan keikutsertaan 
siswa serta membantu siswa untuk mempelajari 
keterampilan komunikasi dan proses berfikir 
yang penting. Model pembelajaran diskusi 
dengan pendekatan kontekstual ini, siswa tidak 
hanya dituntut untuk menggunakan otak kirinya 
dalam berhitung atau bermain logika tetapi juga 
dapat memanfaatkan fungsi otak kanannya 
untuk mengembangkan kreativitas siswa dalam 
menanggapi suatu permasalahan yang nyata. 
Salah satu materi yang penting dan 
berhubungan langsung dengan dunia nyata 
yaitu mata diklat  Pendidikan Dasar Otomotif 
(PDO). Hal ini sering dirasa sulit oleh siswa 
karena pada umumnya siswa kurang mengerti 
perihal teori dasar otomotif dan penerapan nya. 
Penggunaan diskusi kelompok pada pokok 
bahasan ini dimaksudkan supaya siswa mau 
berfikir dan berbagi pendapat dengan temannya 
serta saling berbagi dalam pengetahuan tentang 
topik yang akan dibahas. 
 Menurut pengertian secara psikologis, 
belajar merupakan suatu proses perubahan, 
yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
interaksi dengan lingkungannya dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan - 
perubahan akan nyata dalam seluruh aspek 
tingkah laku. Pengertian belajar dapat 
didefinisikan sebagai suatu kegiatan, dimana 
sesorang membuat atau menghasilkan suatu 
perubahan tingkah laku yang ada pada dirinya 
dalam pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. 
Sudah barang tentu tingkah laku yang positif 
artinya untuk mencari kesempurnaan hidupnya 
(Sunaryo, 1989). Dalam prestasi belajar 
terdapat dua aspek yang harus diperhatikan 
yaitu : 
1) Pengertian proses belajar 
Proses belajar adalah kegiatan yang dilakukan 
oleh siswa dalam mencapai tujuan pengajaran 
(Sudjana, 2014;22). Jika kita kembali 
memperhatikan teori insight learning maka 
pada penekanan proses belajar adalah yang 
utama selain hasil belajar. Dalam proses belajar 
terdapat aktivitas belajar. Aktivitas belajar 
dapat diartikan segala sesuatu dalam kegiatan 
pembelajaran. Adapun aktifitas belajar diskusi 
berjalan dengan baik bila terdapat indikator 
yaitu antara lain : (a) Tingginya frekuensi siswa 
berpendapat dalam kelas secara keeluruhan; (b) 
Tingginya partisipasi tiap anggota kelompok 
diskusi dalam kelas; (c) Tingginya jumlah 
kelompok dalam berdiskusi sesuai bahasan 
yang telah ditentukan; (d) Keteraturan jalannya 
diskusi. 
2) Pengertian hasil belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan – kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya (Sudjana, 2014;22). 
Prestasi belajar mata diklat 
Pendidikan Dasar Otomotif mempunyai 
indikator kompetensi yang telah ditentukan 
yaitu : (a) Memahami benda-benda ciptaan 
Tuhan dengan fenomenanya sehingga dapat 
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mengukur demensinya; (b) Dapat menganalisa 
fungsi, komponen dan cara menggunakan alat 
ukur digital maupun analog; (c) Dapa 
menjelaskan cara menggunakan berbagai 
macam alat ukur; (d) Dapat membaca hasil 
pengukuran alatukur. 
 Dalam sistem pendidikan nasional 
rumusan tujuan pendidikan baik tujuan 
kurikuler maupun tujuan instruksional, 
menggunakan klasifikasi prestasi belajar dari 
Benyamin S. Bloom yang secara garis besar 
membaginya menjadi tiga ranah yaitu ranah 
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik 
(Sudjana, 2014;23). Dimensi kognitif berkaitan 
erat dengan intelektualitas atau pengetahuan; 
dimensi afektif merupakan dimensi yang 
berhubungan dengan mental, emosi, maupun 
kepribadian peserta didik; adapun psikomotorik 
merupakan dimensi yang memiliki keterkaitan 
dengan kemampuan siswa untuk mengamalkan 
ilmu – ilmu yang telah dipelajarinya dalam 
kehidupan sehari – hari. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
tindakan kelas (Classroom Action Research ) 
dengan model Kemmis yaitu terdiri dari empat 
komponen yang berkaitan yaitu perencanaan, 
pengamatan, tindakan dan refleksi yang 
dilakukan secara kolaborasi (Partisipan) antara 
peneliti dengan guru teknik pada kelas 10 TKR 
D SMK Negeri 1 Sedayu Bantul dengan 
subkompetensi Pendidikan Dasar Otomotif 
mata diklat Alat Ukur. 
 Menurut Zainal Aqib (2009;12) 
penelitian tindakan kelas adalah sebuah 
penelitian yang merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan, yang sengaja segera dimunculkan dan 
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
  Peningkatan hasil belajar siswa dalam 
belajar mata pelajaran penggunaan alat ukur 
dengan model pembelajaran diskusi kelompok 
kecil / BuzzGroup dapat dilihat dari hasil belajar 
siswa sebelum dan sesudah dilakukan tindakan 
yang berupa nilai kemampuan awal yaitu nilai 
pre-test, nilai akhir tes siklus I / post- test 1 dan 
nilai tes akhir siklus II / post-test II. Berikut ini 
disajikan diagram nilai pra tindakan, nilai tes 















Nilai  Rata-­‐Rata Nilai  Maximal Nilai  Minimal
Pra  Tindakan Siklus  I Siklus  II
 
Gambar 1. Diagram nilai pre-test, post-test siklus I, dan post-test II 
Dari diagram tersebut terlihat bahwa 
nilai siswa telah mengalami peningkatan baik 
dari pratindakan ke siklus I maupun ke siklus II. 
Peningkatan hasil belajar mata pelajaran 
penggunaan alat ukur siswa dapat dilihat dari 
meningkatnya nilai rata-rata tes yang memenuhi 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 
Berikut disajikan dalam tabel rata-rata 
nilai siswa yang memenuhi KKM pada 
kemampuan awal, hasil tes akhir siklus I dan 
















Pra  Tindakan Siklus  I Siklus  II
Tabel 1. Rata- Rata Nilai dan Jumlah Siswa yang Memenuhi KKM ≥ 75 
 Pratindakan Tes Siklus I Tes  Siklus II 
Rata- Rata Nilai 67,91 76,25 85 
Jumlah Nilai ≥ 75 8 16 22 












Gambar 2. Diagram rata- rata Nilai Siswa pre test, post  test siklus I, dan post test siklus II 
Dari grafik tersebut terlihat adanya 
peningkatan rata-rata nilai dikelas pratindakan 
dengan siklus I sebesar 67,91 menjadi 76,25, 
kemudian siklus I ke siklus II juga mengalami 
peningkatan dari 76,25 menjadi 85. Persentase 
siswa yang memenuhi KKM dari sebelum dan 
sesudah dilaksanakan tindakan dapat dilihat 












Gambar 3. Diagram Presentase Siswa yang Mempenuhi KKM 
Pada grafik di atas nampak bahwa pada 
pratindakan persentase siswa yang memenuhi 
KKM ≥ 75 sebesar 33,33% mengalami 
peningkatan pada siklus I menjadi 66,66% 
kemudian mengalami peningkatan lagi pada 
siklus II menjadi 91,66%. 
 
Pembahasan 
 Berdasarkan dari proses pembelajaran di 
setiap siklus maka diketahui terjadi peningkatan 
nilai hasil belajar siswa dengan strategi belajar 
diskusi kelompok kecil pada pelajaran 
Pendidikan Dasar Otomotif (PDO) mata diklat 
alat ukur. Adapun pada bagian ini akan dibahas 
peningkatan yang telah dicapai. Dalam 
pengamatan dan refleksi dapat diketahui hal apa 
yang dicapai. Beberapa data yang telah 
disampaikan di setiap siklus juga akan di 
uraikan pada bagian dibawah ini, 
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 Dapat diketahui berdasarkan data yang 
telah diulas sebelumnya, pada pengamatan di 
tiap siklus yang mana mengalami perubahan, 
adapun perubahan yang terjadi pada siklus 
diatas adalah sebagai berikut : 
a.  Pada siklus 1 hasil pengamatan 
memberikan petunjuk bahwa proses 
diskusi pada tiap kelompok siswa yang 
beranggotakan 6 siswa dapat diketahui 
bahwa skor  rata – rata dari 4 kelompok 
yang terbentuk pada siklus 1 tersebut 
adalah 3, sehingga dapat dikategorikan 
baik. Siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran termasuk cukup baik. Jika 4 
pertanyaan mempunyai jumlah skor 16, 
maka siklus 1 ini sudah mencapai = 12/16  
X  100%  =  75%  dari  kriteria  maksimal. 
b.    Dari hasil pengamatan siklus 2 proses 
diskusi pada tiap kelompok siswa yang 
beranggotakan 4 siswa dapat diketahui 
bahwa rata – rata jumlah skor pada 6 
kelompok yang terbentuk di siklus 2 
adalah 3 sehingga dapat dikategorikan 
baik. Siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran termasuk baik. Jika 4 
pertanyaan mempunyai jumlah skor 16, 
maka siklus II ini sudah mencapai 12.66/16  
X  100%  =  79%  dari  kriteria  maksimal. 
c. Jika dibandingkan pada tiap siklus maka dapat 
diketahui bahwa jumlah anggota kelompok 
mempengaruhi skor hasil pengamatan karena 
pada siklus 1 tiap kelompok 6 siswa, pada 
siklus tersebut rata - rata nilai pengamatan 
kelompok adalah 3 . Sedangkan untuk rerata 
dari seluruh kelompok adalah 12 (75%). Pada 
siklus 2, pada tiap kelompok berjumlah 6 
siswa, rata – rata nilai hasil pengamatan yang 
didapat yaitu 3. Sedangkan untuk rerata 
seluruh kelompok yaitu 12.66 (79%) . 
2.  Keberhasilan Tindakan 
Pada pembahasan ini akan mengulas nilai post test yang dicapai pada tiap siklusnya dengan tabel dan 
chart dibawah ini. 
Tabel 2.Penyebaran nilai pre test dan post test siswa
 
Pra Tindakan Siklus I Siklus II 
No. skor Jumlah 
siswa 
(%) skor Jumlah 
siswa 
(%) skor Jumlah 
siswa 
(%) 
1. 55 2 8,38% 55 -  55 -  
2. 60 2 8,38% 60 1 4,16% 60 2 8,33% 
3. 65 9 37,5% 65 1 4,16% 65 -  
4. 70 4 15,38% 70 6 25% 70 -  
5. 75 5 20,83% 75 5 20,83% 75 2 8,33% 
6. 80 2 8,33% 80 7 29,16% 80 1 4,16% 
7. 85 - - 85 2 8,33% 85 7 29,16% 
8. 90 - - 90 2 8,33% 90 9 37,5% 
9. 95 - - 95 - - 95 3 12,5% 
Rata-rata =  1630:24 = 67,91 Rata-rata=1830:24=76,25 Rata-rata = 2040:24 = 85 
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Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian 
tindakan kelas tentang peningkatan nilai hasil 
belajar siswa Pendidikan Dasar Otomotif mata 
diklat Alat Ukur dengan strategi belajar diskusi 
kelompok kecil / Buzz Group dapat diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Penerapan metode diskusi kelompok kecil 
proses pembelajaran Pendidikan Dasar 
Otomotif mata diklat Alat Ukur yaitu:  
a.  Menyampaikan materi selama 15 menit.  
b. Membentuk kelompok dan memberikan 
tugas kelompok selama 20 menit pada tiap 
tahap; 1). Tahap 1 terbentuk 4 kelompok tiap 
kelompok beranggotakan 6 siswa. 2). Pada 
tahap 2 terbentuk 6 kelompok siswa yang 
tiap kelompok beranggotakan 4 siswa.  
c.  Memberikan post test individu untuk siswa 
selama 30 menit.  
2. Peningkatan keaktifan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran Pendidikan 
Dasar Otomotif mata diklat Alat Ukur 
dengan strategi belajar diskusi kelompok 
kecil/Buzz Group dilakukan dengan upaya 
sebagai berikut : 
a. Melalui siklus I. Hasil pengamatan siklus I 
diketahui bahwa rata – rata skor yaitu 3 
(75%)  dari  kriteria  maksimal. 
b. Melalui siklus II.  hasil pengamatan siklus II 
proses diskusi siswa diketahui rata – rata 
skor yaitu 3 (79%)  dari  kriteria  maksimal. 
3. Peningkatan nilai hasil belajar siswa 
pebelajaran Pendidikan Dasar Otomotif 
mata diklat Alat Ukur dengan strategi 
belajar diskusi kelompok kecil/Buzz 
Group. 
a. Pada nilai pra – tindakan yang dilakukan 
, diketahui nilai rata – rata kelas sebesar 
67,91. Siswa yang mempunyai nilai 
diatas nilai rata – rata kelas berjumlah 8 
siswa (3,33%) dari seluruh jumlah siswa 
dalam kelas. 
b. Melalui siklus I, diketahui nilai rata – rata 
kelas sebesar 76,25. Siswa yang 
mempunyai nilai diatas nilai rata – rata 
kelas berjumlah 16 siswa (66,66%) dari 
seluruh jumlah siswa dalam kelas. 
c. Melalui siklus II, nilai rata – rata kelas 
sebesar 85. Siswa yang mempunyai nilai 
diatas nilai rata – rata kelas berjumlah 22 
siswa (91,66%) dari seluruh jumlah siswa 
dalam kelas. Hal ini menunjukan ada 




Berdasarkan hasil dari penelitian tindakan 
kelas tentang peningkatan proses dan nilai hasil 
belajar siswa pada Pendidikan Dasar Otomotif 
mata diklat Alat Ukur dengan strategi belajar 
diskusi kelompok kecil / Buzz Group dapat 
diajukan saran – saran sebagai berikut : 
1. Peneliti sebaiknya selalu berkoordinasi 
dengan guru yang bersangkutan. 
2. Dalam upaya meningkatkan prestasi 
belajar siswa dengan strategi belajar 
diskusi kelompok kecil, diharapkan 
pembagian anggota kelompok pada 
peserta didik dilakukan dengan 
memperhatikan keaneka ragaman 
kemampuan siwa sehingga tidak terjadi 
keseragaman pada tiap kelompok 
diskusi kecil. 
3. Soal post test dan kunci jawaban 
sebaiknya diserahkan kepada siswa 
setelah pengambilan data penelitian 
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